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Abstract: Studi ini mengeksplorasi peran dan
dampak pola asuh serta dinamika keluarga terhadap
perilaku self-harm pada remaja perempuan. Masa
remaja merupakan periode transisi yang ditandai
dengan perubahan emosional, fisik, dan sosial, di
mana keluarga memainkan peran penting dalam
membentuk kerentanan maupun ketahanan remaja
perempuan terhadap self-harm. Dengan
menggunakan pendekatan tinjauan literatur
sistematis, studi ini menganalisis temuan dari 29
artikel jurnal yang diterbitkan antara tahun 2009
hingga 2025. Hasilnya menunjukkan bahwa pola
asuh yang hangat, kelekatan aman dengan orang
tua, dan fungsi keluarga yang baik dapat
menurunkan risiko self-harm, meningkatkan
ketahanan psikologis, dan mendukung pembentukan
identitas diri yang stabil pada remaja perempuan.
Sebaliknya, pola asuh yang lalai atau otoriter, iklim
emosi keluarga yang penuh kritik, konflik orang tua-
anak, serta riwayat kekerasan atau kelalaian masa
kecil dikaitkan dengan risiko lebih tinggi terhadap
self-harm, gangguan regulasi emosi, dan perilaku
bunuh diri. Studi ini menekankan pentingnya kualitas
pola asuh dan dinamika keluarga, serta memberikan
rekomendasi bagi keluarga dan tenaga kesehatan
untuk memperkuat interaksi keluarga sebagai faktor
pelindung bagi kesehatan mental remaja perempuan.
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PENDAHULUAN
Self-harm atau perilaku menyakiti diri sendiri secara sengaja menjadi salah satu masalah

kesehatan mental remaja yang cukup serius di dunia. Bahkan, perilaku ini tercatat sebagai
penyebab ketiga terbesar hilangnya kehidupan yang sehat pada remaja secara global (Tan, Shu,
Li, Liang, Zhang, Zhang, Wu, & Luo, 2025). Self-harm biasanya dibedakan menjadi dua: yang
dilakukan tanpa niat bunuh diri (non-suicidal self-injury/NSSI) dan yang disertai niat bunuh diri.
Namun pada kenyataannya, batas keduanya sering kabur sebab NSSI sendiri terbukti bisa
menjadi awal munculnya keinginan dan percobaan bunuh diri di kemudian hari (Andover, Morris,
Wren, & Bruzzese, 2012).

Remaja perempuan diketahui lebih sering melakukan self-harm dibandingkan remaja laki-
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laki. Diggins, Heuvelman, Pujades-Rodriguez, House, Cottrell, dan Brennan (2024) meneliti
lebih dari 11 ribu remaja di Inggris dan menemukan bahwa pada usia 14 tahun, angka self-harm
mencapai 15,4%, dengan perbandingan 2,6 remaja perempuan berbanding 1 remaja laki-laki.
Temuan lain juga muncul dari penelitian Lopez-Martinez, Carretero, Carrasco, dan Perez-García
(2025) yaitu dari remaja yang melakukan NSSI, 62,8% adalah perempuan, sisanya laki-laki.
Perbedaan ini diduga berkaitan dengan cara remaja perempuan dan laki-laki mengekspresikan
tekanan emosional. Remaja perempuan cenderung melukai diri dengan cara yang tidak
mematikan, sedangkan remaja laki-laki lebih sering memilih cara yang lebih berisiko fatal
sehingga meski jumlah kasus pada perempuan lebih banyak, angka kematian akibat self-harm
justru lebih tinggi pada laki-laki (Tan et al., 2025). Remaja perempuan juga cenderung
mengalami kesulitan mengelola emosi serta gejala kecemasan dan depresi yang lebih tinggi
(Levkovich, Yatzkar, & Shenaar-Golan, 2025). Kesenjangan ini paling terlihat jelas pada masa
remaja pertengahan, yang sebagian dijelaskan oleh tingkat tekanan psikologis yang memang
lebih tinggi pada remaja perempuan di usia tersebut (Lutz, Neufeld, Hook, Jones, Bullmore,
Goodyer, Ford, Chamberlain, & Wilkinson, 2022). Selain itu, remaja perempuan dan laki-laki
juga berbeda dalam merespons lingkungan sosialnya. Misalnya, penggunaan media sosial yang
intens dan enggan bercerita kepada keluarga ternyata lebih kuat berkaitan dengan self-harm pada
remaja perempuan dibandingkan laki-laki (Diggins et al., 2024). Ini menunjukkan bahwa
keluarga menjadi salah satu faktor penting yang perlu ditelusuri lebih dalam. Sebagai lingkungan
terdekat remaja, keluarga bisa menjadi pelindung sekaligus pemicu munculnya self-harm.
Pengasuhan yang keras atau terlalu mengontrol terbukti meningkatkan risiko self-harm (Kim et
al., 2025; Novak & Cerna, 2015), sementara kehangatan dan kedekatan emosional dengan orang
tua justru menjadi pelindung yang kuat.

Beberapa penelitian memperkuat gambaran ini dari sisi hubungan emosional dalam
keluarga. Sim, Adrian, Zeman, et al. (2009) menemukan bahwa suasana emosi keluarga yang
tidak mendukung misalnya orang tua yang sering meremehkan atau menolak perasaan anak bisa
memicu self-harm karena membuat remaja kesulitan mengelola emosinya sendiri. Pola ini paling
terlihat pada remaja perempuan. Cassels et al. (2018) menambahkan bahwa masalah dalam
keluarga yang berlangsung lama menjadi penghubung utama antara pengalaman buruk di masa
kecil dan munculnya NSSI di kemudian hari.

Dari sisi kedekatan dengan orang tua, penelitian Victor, Hipwell, Stepp, dan Scott (2019)
terhadap lebih dari dua ribu remaja perempuan menemukan bahwa kualitas hubungan dengan
orang tua bisa memprediksi kapan seorang remaja mulai melakukan NSSI. Sejalan dengan itu,
Bahali et al. (2024) menemukan bahwa remaja dengan riwayat NSSI (82% di antaranya
perempuan) memiliki kedekatan yang jauh lebih rendah dengan kedua orang tuanya
dibandingkan remaja yang tidak self-harm. Selain itu, riwayat kekerasan atau kelalaian di masa
kecil juga terbukti menjadi pemicu kuat, sebagaimana ditemukan dalam meta-analisis besar oleh
Calvo, Vilamala, et al. (2024) yang melibatkan lebih dari 1,5 juta remaja.

Meski sudah banyak penelitian yang membahas hubungan keluarga dan self-harm, hasil-
hasilnya masih tersebar dengan desain dan definisi yang berbeda-beda, dan belum banyak yang
secara khusus merangkum temuan ini untuk remaja perempuan. Karena itu, penelitian ini disusun
sebagai tinjauan sistematis (systematic literature review) untuk merangkum bukti-bukti yang ada
mengenai peran keluarga terhadap perilaku self-harm pada remaja perempuan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature

Review (SLR) atau tinjauan literatur sistematis, guna memperoleh dan menghimpun literatur
secara menyeluruh dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan pola asuh dan
dinamika keluarga terhadap perilaku self-harm pada remaja perempuan (Crowther et al., 2010).
Pendekatan ini juga didukung oleh metode meta-analisis dalam menyusun tinjauan literatur
berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, sekaligus merangkum temuan-temuan utamanya
(Cogaltay & Karadag, 2015). Pengumpulan data dalam SLR ini dilakukan melalui beberapa tahap:
(1) menelusuri literatur yang berkaitan dengan tema penelitian, yaitu peran pola asuh dan
dinamika keluarga terhadap perilaku self-harm pada remaja perempuan; (2) kajian pustaka
dilakukan dengan mengakses jurnal-jurnal terbitan 2009-2025 melalui platform google scholar
dan Scispace dengan total 30 jurnal yang memenuhi kriteria digunakan sebagai sumber utama; (3)
mengidentifikasi kerangka pemikiran dasar yang digunakan dalam penelitian-penelitian
sebelumnya, meliputi enam dimensi keluarga, yaitu pola asuh, fungsi keluarga, kelekatan orang
tua-anak, kohesi dan adaptabilitas keluarga, konflik dan komunikasi orang tua-anak, serta riwayat
kekerasan/kelalaian masa kanak-kanak, beserta temuan-temuan terkait hubungannya dengan self-
harm pada remaja perempuan; serta (4) menganalisis temuan-temuan tersebut secara sistematis
untuk menarik kesimpulan yang lebih mendalam guna menjawab tujuan penelitian yang sedang
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian berikut membahas tinjauan yang berkaitan dengan peran dan dampak pola asuh
serta dinamika keluarga terhadap perilaku self-harm pada remaja perempuan. Tinjauan ini
didasarkan pada hasil analisis 29 studi literatur yang menyoroti pentingnya keluarga
dalam membentuk kerentanan maupun ketahanan remaja perempuan terhadap self-harm.
Dinamika keluarga yang positif berfungsi sebagai faktor protektif yang mendukung
perkembangan psikologis remaja, sedangkan pola asuh dan relasi keluarga yang buruk
berpotensi menjadi pemicu munculnya perilaku self-harm.
1. Peran Pola Asuh dan Dinamika Keluarga sebagai Faktor Protektif terhadap Self-

Harm pada Remaja Perempuan
Pola asuh dan dinamika keluarga memiliki peran penting dalam melindungi remaja

perempuan dari perilaku self-harm. Beberapa studi menunjukkan bahwa hubungan yang
baik antara remaja dan orang tua dapat menurunkan risiko self-harm. Kim et al. (2025)
menemukan bahwa remaja dengan pola asuh positif memiliki risiko self-harm yang jauh
lebih rendah dibandingkan remaja dengan pola asuh negatif. Novak dan Cerna (2015)
menambahkan bahwa remaja dari keluarga utuh dengan pengasuhan yang konsisten lebih
jarang melakukan self-harm. Sejalan dengan itu, Peng, Hu, Yu, Xiao, dan Luo (2021)
menemukan bahwa pengasuhan yang hangat dan penuh penerimaan membuat harga diri
remaja meningkat, sehingga risiko masalah kesehatan mental termasuk self-harm menjadi
lebih rendah.

Kehangatan emosional dari orang tua terbukti menjadi pelindung yang kuat. Qin dan
Gan (2024) menemukan bahwa semakin hangat hubungan emosional orang tua dengan
anak, semakin rendah kemungkinan remaja melakukan NSSI, baik secara langsung
maupun melalui berkurangnya keterlibatan dalam bullying. Fungsi keluarga secara umum
juga berperan sebagai pelindung penting. Klemera, Brooks, Chester, Magnusson, dan
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Spencer (2016), dalam studi berskala besar pada remaja Inggris, menemukan bahwa
keluarga yang berfungsi baik justru lebih kuat melindungi remaja dari self-harm
dibandingkan dukungan dari sekolah atau komunitas.

Kedekatan yang aman dengan orang tua, terutama ibu, juga secara konsisten terbukti
melindungi remaja. Liu, Liu, Li, dan Lu (2024) menemukan bahwa kedekatan yang aman
dengan orang tua, ditambah kemampuan berbelas kasih pada diri sendiri, membuat remaja
lebih terlindungi dari NSSI. Gandhi et al. (2016) memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa kedekatan aman dengan ibu membantu remaja membentuk identitas
diri yang lebih stabil, sehingga risiko NSSI pun menurun. Bahali et al. (2024) juga
menemukan hal serupa: remaja yang dekat secara aman dengan ibunya memiliki
kemandirian dan kemampuan sosial yang lebih baik, sehingga lebih jarang melakukan
NSSI. Sementara itu, Victor, Hipwell, Stepp, dan Scott (2019), melalui studi jangka
panjang terhadap lebih dari dua ribu remaja perempuan, menemukan bahwa pengasuhan
yang positif dan pengawasan orang tua yang baik dapat menurunkan risiko remaja mulai
melakukan NSSI.

Kedekatan dan fleksibilitas dalam keluarga juga menjadi faktor penting lainnya. Gao
et al. (2024) menemukan bahwa keluarga yang dekat dan mampu beradaptasi dengan baik
membantu menurunkan NSSI pada remaja yang mengalami depresi, karena keluarga
semacam ini membantu remaja menjadi lebih tangguh. Lai dan Chen (2023)
menambahkan bahwa hal ini juga berlaku pada remaja dari kelompok etnis minoritas,
terutama jika didukung oleh hubungan yang baik dengan sekolah. Fortune, Cottrell, dan
Fife (2016), setelah meninjau lebih dari seratus penelitian, menyimpulkan bahwa
kedekatan, keterikatan emosional, fleksibilitas, dukungan, dan kehangatan dari orang tua
secara konsisten menjadi pelindung utama bagi remaja dari self-harm. Kesimpulan ini
juga didukung oleh tinjauan klinis terbaru dari Apicella et al. (2025).

Komunikasi keluarga yang terbuka turut menjadi pelindung bagi remaja. Jimenez,
Estevez, Velilla, Martin-Albo, dan Martinez (2019) menemukan bahwa keluarga yang
terbiasa berkomunikasi secara terbuka cenderung memiliki hubungan yang lebih sehat dan
tidak disfungsional. Meza, Folk, Hoskins, Kemp, dan Tolou-Shams (2023) menambahkan
bahwa komunikasi yang positif dengan pengasuh dapat melindungi remaja dari perilaku
melukai diri, bahkan pada remaja yang berisiko tinggi seperti mereka yang berurusan
dengan sistem peradilan anak.

2. Dampak Pola Asuh dan Dinamika Keluarga yang Buruk terhadap Self-Harm pada
Remaja Perempuan

Di sisi lain, pola asuh dan dinamika keluarga yang buruk terbukti meningkatkan
risiko self-harm pada remaja perempuan. Novak dan Cerna (2015) menemukan bahwa
pengasuhan yang lemah dan tidak konsisten berkaitan dengan self-harm yang berulang
pada hampir 40% remaja yang diteliti. Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa
pengasuhan yang negatif membuat remaja mengembangkan cara mengatasi masalah yang
tidak sehat, yang pada akhirnya memicu NSSI. Kondisi psikologis orang tua pun
berpengaruh. Gromatsky, Waszczuk, Perlman, Salis, Klein, dan Kotov (2017), dalam
studi terhadap 550 remaja perempuan, menemukan bahwa orang tua dengan masalah
penyalahgunaan zat, ADHD, atau kebiasaan mengkritik diri sendiri secara berlebihan
berkaitan dengan munculnya NSSI pada anak perempuan mereka.
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Suasana emosi dalam keluarga yang tidak mendukung menjadi salah satu penyebab
terkuat, terutama pada remaja perempuan. Sim, Adrian, Zeman, et al. (2009) menemukan
bahwa ketika perasaan remaja sering tidak diakui atau ditolak oleh keluarga, mereka jadi
kesulitan mengelola emosi dan ini bisa memicu self-harm. Pola ini paling terlihat pada
remaja perempuan. Michelson dan Bhugra (2012), melalui tinjauan lintas budaya,
memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa keluarga yang sering mengkritik
atau bersikap memusuhi anaknya berkaitan dengan meningkatnya risiko self-harm.
Keluarga yang tidak berfungsi dengan baik secara keseluruhan juga menjadi jalan menuju
self-harm. Cassels, van Harmelen, Neufeld, Goodyer, Jones, dan Wilkinson (2018)
menemukan bahwa masalah keluarga yang berlangsung lama menjadi penghubung utama
antara pengalaman buruk di masa kecil dan munculnya NSSI di kemudian hari. Wang,
Luo, Hong, Yang, Zhao, dan Jia (2022) menambahkan bahwa fungsi keluarga yang buruk
berkaitan dengan NSSI, terutama karena memicu gejala depresi pada remaja. Li, Liu, Hu,
et al. (2025) menemukan bahwa fungsi keluarga yang rendah bisa meningkatkan risiko
bunuh diri, dengan NSSI sebagai salah satu jalur yang menghubungkannya. Alvarez-
Subiela, Castellano-Tejedor, Villar-Cabeza, Vila-Grifoll, dan Palao (2022) memperkuat
pola ini dengan menemukan bahwa pengasuhan yang lalai atau terlalu keras, kedekatan
yang tidak aman, dan keluarga yang tidak berfungsi baik menjadi faktor risiko besar bagi
perilaku bunuh diri remaja.

Konflik dan komunikasi yang buruk antara orang tua dan anak juga menjadi pemicu.
Wei, Liu, Wang, Wang, dan Xu (2024) menemukan bahwa semakin sering terjadi konflik
antara orang tua dan anak, semakin besar kemungkinan remaja melakukan NSSI, apalagi
jika remaja tersebut cenderung impulsif. Jimenez et al. (2019) menunjukkan bahwa
komunikasi keluarga yang bermasalah berkaitan dengan hubungan keluarga yang tidak
sehat. Townsend, Miller, Matthews, dan Grenyer (2021) menemukan bahwa kurangnya
dukungan emosional dan seringnya kritik dari orang tua berhubungan langsung dengan
seberapa sering remaja melakukan self-harm.

Riwayat kekerasan dan kelalaian di masa kecil muncul sebagai salah satu penyebab
terkuat dan paling konsisten dari seluruh penelitian yang ditinjau. Calvo, Vilamala, et al.
(2024), melalui analisis gabungan dari 46 penelitian dengan total lebih dari 1,5 juta
remaja, menemukan bahwa semua jenis kekerasan masa kecil baik fisik, emosional,
maupun seksual yang berkaitan erat dengan NSSI. Di antara semuanya, kekerasan
emosional menunjukkan hubungan paling kuat (OR 2,91). Temuan ini sejalan dengan
tinjauan sistematis oleh Serafini et al. (2017) terhadap 26 penelitian yang melibatkan lebih
dari 86.000 orang, serta analisis gabungan oleh Liu, Scopelliti, Pittman, dan Zamora
(2018) yang secara khusus menemukan bahwa kekerasan emosional (OR 3,03) adalah
penyebab terkuat NSSI dibandingkan jenis kekerasan lainnya. Karena itu, para peneliti
menyarankan agar riwayat kekerasan emosional turut diperiksa saat menilai risiko self-
harm pada remaja perempuan.

KESIMPULAN
Kesimpulannya, pola asuh dan dinamika keluarga memiliki peran dan dampak yang

sangat penting terhadap perilaku self-harm pada remaja perempuan. Pola asuh dan dinamika
keluarga yang positif, seperti pengasuhan hangat dan kelekatan aman dengan orang tua,
menghasilkan dampak positif berupa penurunan risiko self-harm dan ketahanan psikologis yang
lebih baik. Sebaliknya, pola asuh dan dinamika keluarga yang buruk, seperti pengasuhan lalai dan
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riwayat kekerasan masa kecil, berdampak negatif berupa peningkatan risiko self-harm dan
gangguan regulasi emosi.

Temuan-temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak terkait untuk
menekankan pentingnya intervensi yang ditujukan untuk memperbaiki pola asuh dan dinamika
keluarga sebagai upaya preventif dalam menangani masalah self-harm pada remaja perempuan.
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